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Abstrak: Sistem akuntansi sangat penting untuk mengetahui bagaimana bisnis anda yang sedang 
berjalan, Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui apakah sistem yang berjalan sudah 
sesuai dengan standar sistem akuntansi yang sudah berlaku dan juga merancang desain sistem akuntansi 
penerimaan dan pengeluaran kas yang dapat mendukung pencapaian perusahaan yang telah ditetapkan.  
Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif, yaitu metode yang meneliti suatu objek, 
suatu kondisi, suatu sistem pemikiran yang bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan 
secara sistematis aktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat serta hubungan antar fenomena yang 
diteliti. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi yang tepat mengenai sistem 
penerimaan dan pengeluaran kas PT Lingga Djaja, sehingga perusahaan ini bisa mengelola penerimaan 
dan pengeluaran kas dengan lebih baik dan berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
 
Kata Kunci :  Desain Sistem, Akuntansi, Penerimaan Kas dan Pengeluaran Kas 
 
Abstract: Accounting system is very important to know how your business is doing. The purpose of 
writing this thesis is to determine whether the system is running is in accordance with standard 
accounting system is applicable and also designing cash receipts and expenditures accounting systems  
that can support the achievement of the company that has been specified. Results from this study are 
expected to provide accurate information about the system of cash receipts and expenditures in PT 
Lingga Djaja, so companies can manage cash receipts and expenditures better and runs as expected. 
 
Keywords : System Design, accounting, cash receipts and expenditures. 
 
 
1. PENDAHULUAN 
      
     Sistem akuntansi adalah organisasi 
formulir, catatan, dan laporan yg dikoordinasi 
sedemikian rupa untuk menyediakan informasi 
keuangan yg dibutuhkan oleh manajemen guna 
memudahkan pengelolaan perusahaan. Sistem 
akuntansi dibuat untuk mengidentifikasi 
kebutuhan pihak yang memerlukan informasi 
keuangan dan menentukan bagaimana sistem 
harus menyediakan informasi tersebut.           
     Kas merupakan hal yang paling penting 
dalam setiap transaksi perusahaan dan menjadi 
salah satu pusat perhatian dan pengawasan 
dalam menunjang kegiatan perusahaan sehari-
hari. Pada sistem penerimaan dan pengeluaran 
kas yang baik semua transaksi penerimaan dan 
pembayaran dalam jumlah besar harus 
dilakukan dengan cek melalui bank, sedangkan 
dalam jumlah yang relatif kecil dilakukan 
melalui kas kecil.         
     PT Lingga Djaja adalah perusahaan yang 
bergerak dalam bidang pengolahan karet dan 
penjualan gas. Penerimaan kas pada PT 
Lingga Djaja berasal dari penjualan karet 
SIR 20, SIR 10, dan penjualan gas. 
Sedangkan pengeluaran kas berasal dari 
pembelian bahan-bahan pengolahan karet 
hingga menjadi karet yang berkualitas 
dan  pembayaran biaya-biaya operasional 
perusahaan seperti pembayaran gaji 
karyawan, telepon, listrik dan pembayaran 
utang. Berdasarkan uraian yang telah 
dijelaskan, maka penulis melakukan 
penelitian untuk skripsi dengan judul: “ 
Analisis Desain Sistem Akuntansi 
Penerimaan dan Pengeluaran Kas pada 
PT Lingga Djaja”. 
 
Hal - 2 
2. LANDASAN TEORI 
 
     Secara sederhana menurut Hanif  (2007, 
h.3) sistem dapat diartikan sebagai suatu 
kumpulan atau himpunan dari unsur atau 
variabel-variabel yang saling terorganisasi, 
saling berinteraksi, dan saling bergantung 
sama lain.       Pengertian sistem menurut 
Mulyadi (2001, h.3) adalah formulir, catatan, 
dan laporan yang dikoordinasikan sedemikian 
rupa untuk menyediakan informasi keuangan 
yang dibutuhkan oleh manajemen guna 
memudahkan pengelolaan perusahaan. Sistem 
akuntansi berkembang melalui tiga langkah 
ketika perusahaan mengalami perkembangan 
dan perubahan yaitu : 
a. Analisis (analysis) yang meliputi identifikasi 
kebutuhan pihak-pihak yang membutuhkan 
informasi keuangan perusahaan dan 
penentuan bagaimana sistem akan 
menyajikan informasi tersebut. 
b. Didesain (designed) sehingga mampu 
memenuhi kebutuhan para pengguna. 
c. Diterapkan (implemented), sekali sebuah 
sistem telah diterapkan, umpan balik atau 
masukan dari pengguna informasi dapat 
digunakan untuk menganalisis dan 
memperbaiki sistem tersebut. 
     Penerimaan kas adalah kas yang diterima 
perusahaan baik yang berupa uang tunai 
maupun surat-surat berharga yang mempunyai 
sifat dapat segera digunakan, yang berasal dari 
transaksi perusahaan maupun penjualan tunai, 
pelunasan piutang atau transaksi lainnya yang 
dapat menambah kas perusahaan.  
     Menurut Horngren (2009, h.397) 
menyimpan kas dalam rekening bank akan 
membantu mengendalikan kas karena pihak 
bank telah menciptakan praktik untuk 
mengamankan uang nasabahnya. Dalam sistem 
akuntansi penerimaan kas dan penjualan tunai 
terdapat beberapa fungsi yang terkait dan 
memiliki tanggung jawab serta wewenangnya 
masing-masing. Formulir juga dalam transaksi 
penerimaan kas sangat dibutuhkan sebagai alat 
yang membantu keandalan dan tingkat 
ketelitian dalam pencatatan akuntansi serta 
sebagai bukti terjadinya transaksi penerimaan 
kas. 
     Secara garis besar pengeluaran kas 
perusahaan dilakukan melalui dua sistem, yaitu 
sistem pengeluaran kas dengan cek dan sistem 
pengeluaran kas dengan uang tunai melalui 
dana kas kecil. Pengeluaran kas yang 
dilakukan dengan tunai biasanya karena 
jumlahnya relatif kecil. Pengeluaran kas 
dengan cek dinilai lebih aman dibanding 
dengan pengeluaran kas secara tunai.       
Sistem akuntansi pengeluaran kas adalah 
kesatuan yang melibatkan bagian-bagian, 
formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur-
prosedur, dan alat-alat yang saling berkaitan 
satu sama lain yang digunakan perusahaan 
untuk menangani pengeluaran kas.  
     Sistem akuntansi dapat dijelaskan dengan 
menggunakan bagan alir dokumen. Bagan 
alir data adalah suatu model yang 
menggambarkan  
aliran data dan proses untuk mengolah data 
dalam suatu sistem (Mulyadi 2001, h.59-64). 
Penggunaan bagan alir lebih bermanfaat 
dibandingkan dengan uraian tertulis dalam 
mengambarkan suatu sistem. Manfaat 
tersebut sebagai berikut : 
1.Gambaran sistem menyeluruh lebih mudah 
diperoleh dengan menggunakan bagan 
alir. 
2.Perubahan sistem lebih mudah 
digambarkan dengan menggunakan bagan 
alir. 
3.Kelemahan-kelemahan dalam sistem dan 
identifikasi bidang-bidang yang 
melakukan perbaikan lebih mudah 
ditemukan dengan bagan alir. 
4.Dokumentasi sistem akuntansi dilakukan 
dengan menggunakan bagan alir. 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
     Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif, yaitu berusaha mendapatkan 
informasi yang selengkap mungkin 
mengenai sistem akuntansi penerimaan dan 
pengeluaran kas di PT Lingga Djaja. 
Informasi yang diperoleh melalui wawancara 
mendalam terhadap informan (Pemilik 
Perusahaan). Proses observasi dan 
wawancara mendalam bersifat sangat utama 
dalam pengumpulan data. Dari observasi 
diharapkan mampu menggali informasi 
bagaimana sistem akuntansi penerimaan kas 
dan pengeluaran kas berjalan di PT Lingga 
Djaja. Objek yang dipilih adalah PT Lingga 
Djaja yang beralamat di Jl. Masjid Lama 
13617 Ilir, IlirTimur I, Palembang. Alasan 
penulis memilih perusahaan ini karena PT 
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Lingga Djaja ini masih memiliki kekurangan 
dalam penerapan sistem akuntansi penerimaan 
dan pengeluaran kas. Sehingga penulis 
berharap melalui penelitian ini PT Lingga 
Djaja dapat memperbaiki sistem akuntansinya. 
     Informan kunci yang dipilih adalah pemilik 
perusahaan, Ibu Feranita selaku Kepala Staff 
Accounting, Ibu Dessy selaku Staff Accounting 
bagian gas, dan Ibu Lanny Staff Accounting 
bagian karet. Data yang dipakai untuk 
mendukung proses penelitian ini ialah data 
primer dan sekunder, data primer didapat dari 
wawancara secara langsung dengan pemilik 
perusahaan dan staf accounting mengenai 
sistem dan prosedur penerimaan dan 
pengeluaran kas di PT Lingga Djaja yang 
sedang berjalan. Penelitian ini juga memakai 
sumber dari buku. 
     Dalam penelitian ini peneliti akan 
menganalisis sistem akuntansi penerimaan dan 
pengeluaran kas yang bermasalah pada PT 
Linga Djaja dengan membuat flow chart yang 
menggambarkan sistem akuntansi penerimaan 
dan pengeluaran kas PT Lingga Djaja. Lalu 
Peneliti akan membuat perancangan bentuk-
bentuk dokumen yang bisa mendukung 
jalannya sistem akuntansi penerimaan dan 
pengeluaran kas di PT Lingga Djaja. 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
     Berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilakukan oleh peneliti, transaksi PT Lingga 
Djaja didominasi oleh transaksi penerimaan 
dan pengeluaran kas. Proses pencatatan 
transaksi PT Lingga Djaja sebelumnya masih 
menggunakan proses manual yaitu tidak 
menggunakan sistem komputerisasi dalam 
pencatatannya. Pada awal bulan April 2012, 
PT Lingga Djaja membeli program akuntansi 
bernama Simba. Sejak dibelinya program 
akuntansi pencatatan laporan arus kas, laporan 
laba rugi, dan laporan neraca mulai beralih 
memakai sistem komputerisasi. Bagian 
keuangan seperti kasir, staf pembukuan, dan 
staf keuangan dibagi menjadi dua bagian yaitu 
untuk bagian yang mengurusi transaksi yang 
berhubungan dengan karet dan bagian yang 
mengurusi transaksi yang berhubungan dengan 
transaksi gas.   
       Prosedur penerimaan kas PT Lingga Djaja 
terdapat beberapa bagian yang terlibat di 
dalamnya. Secara garis besar penerimaan PT 
Lingga Djaja berasal dari penjualan ekspor 
karet dan penjualan gas. Penerimaan kas dari 
karet memakai prosedur Cash on delivery 
sales (COD sales) yaitu transaksi penjualan 
yang melibatkan perusahaan 
pengiriman/ekspedisi dan bank. Penjualan 
karet  sebagian besar adalah penjualan 
ekspor ke luar negeri.  
       Dari hasil wawancara dan observasi, 
peneliti menemukan beberapa kekurangan 
dalam sistem akuntansi penerimaan dan 
pengeluaran kas pada PT Lingga Djaja 
antara lain tidak adanya pemisahan fungsi 
penjualan dan fungsi kas. Dalam penjualan 
gas, yang melakukan fungsi penjualan yaitu 
kasir menerima order penjualan dan 
membuat kuitansi penjualan. Fungsi bagian 
kas yang bertugas untuk menerima uang 
hasil pembelian dari pembeli, juga dilakukan 
oleh bagian kasir dan disetor keesokan 
harinya. Hal ini dapat memicu terjadinya 
penggelapan uang. Pemisahan fungsi amat 
penting bagi suatu perusahaan, menurut 
Mulyadi (2001, h.165), struktur organisasi 
merupakan kerangka pembagian tanggung 
jawab fungsional kepada unit-unit organisasi 
yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan-
kegiatan pokok perusahaan. 
     Perusahaan ini tidak memiliki job 
description secara tertulis, jadi karyawan 
diberikan tugas dan tanggung jawab oleh 
direktur secara lisan karena perusahaan 
menganggap hal ini lebih efisien, perusahaan 
juga tidak memberlakukan sistem rotasi 
kerja kepada karyawan sehingga orang yang 
bekerja di fungsi keuangan, kasir, dan bagian 
pembukuan adalah orang yang sama selama 
bertahun-tahun. Menurut peneliti, sebaiknya 
perusahaan memiliki Job Description secara 
tertulis yang di dalamnya terdapat kebijakan-
kebijakan secara tertulis mengenai tugas dan 
tanggung jawab setiap karyawan di 
perusahaan. 
     Dokumen yang mendukung dalam 
transaksi penjualan tunai gas di PT Lingga 
Djaja adalah sebuah kuitansi yang tidak 
memiliki nomor urut dan juga tidak disertai 
nama perusahaan. Sebaiknya kuitansi 
perusahaan harus memiliki nama 
perusahaan, judul dokumen, dan nomor 
kuitansi yang sudah tercetak, hal ini akan 
memperkecil terjadinya kecurangan karena 
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jumlah pemakaian kuitansi dapat diketahui 
dengan adanya penomoran. bukti kas keluar 
dan bukti kas masuk perusahaan ini terlalu 
sederhana dan bisa dengan mudah diduplikasi. 
Sebaiknya dilakukan penamaan dalam formulir 
dalam memudahkan identifikasinya. Penamaan 
dalam formulir dibutuhkan dalam 
menggambarkan fungsi formulir tersebut. 
Dalam bukti kas keluar dan pemasukan kas ini 
juga sebaiknya dicantumkan nomor urut 
tercetak untuk mengawasi pemakaian formulir. 
       Dalam pelaporan ke bagian pembukuan 
selalu ada cek yang tidak ada keterangannya 
untuk apa cek tersebut. Peneliti menyarankan 
sebaiknya dalam cek tersebut disertai 
keterangan yang menjelaskan mengenai untuk 
apa cek tersebut dan dari mana uang dari cek 
tersebut berasal. 
       Terdapat dua sistem akuntansi 
pengeluaran kas yaitu dengan cek dan melalui 
dana kas kecil. Pengeluaran kas PT Lingga 
Djaja menggunakan dana kas kecil dengan 
sistem imprest untuk pembiayaan yang relatif 
kecil. Dalam pencatatan kas kecil bercampur 
dengan pengeluaran kas besar. Peneliti 
menyarankan agar pada laporan ditambahkan 
catatan akuntansi yang bisa digunakan untuk 
mencatat pengeluaran kas dalam pembentukan 
dana kas kecil dan pengisian kembali dana kas 
kecil. Dan sebaiknya pencatatan kas kecil tidak 
disatukan dengan pencatatan kas besar. 
Bagian pembukuan di perusahaan ini rata-rata 
adalah lulusan SMA, perusahaan tidak terlalu 
muluk-muluk untuk mencari karyawan yang 
telah menempuh pendidikan S1 di bidang 
akuntansi asalkan karyawan tersebut memiliki 
keinginan kerja dan mau diajari. Menurut 
peneliti, sebaiknya perusahaan juga harus 
merekrut beberapa karyawan yang memiliki 
basic akuntansi, agar karyawan juga bisa 
membantu memperbaiki sistem akuntansi di 
perusahaan ini.  
       Perusahaan ini tidak memiliki divisi audit, 
suatu fungsi yang bisa membantu perusahaan 
untuk memantau kinerja perusahaannya, 
karena perusahaan tidak mau menambah 
jumlah karyawan. Pemeriksaan hanya 
dilakukan oleh Direktur (pemilik) dan bagian 
pembukuan. Pengecekan pun hanya dilakukan 
dengan mencocokkan saldo dari laporan yang 
dibuat oleh bagian pembukuan dengan saldo 
dari laporan keuangan manual yang dibuat 
oleh bagian keuangan. Jadi perusahaan tidak 
tahu pasti mengenai berapa jumlah pasti 
keuangannya. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 
     Dari hasil penelitian dan analisis sistem 
akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas 
PT Lingga Djaja, peneliti menemukan 
beberapa sistem telah memenuhi kriteria dan 
juga pembagian tugas pemisahan sudah 
memadai yaitu antara lain: 
1. Fungsi penjualan terpisah dengan fungsi 
akuntansi 
     Berdasarkan hasil wawancara dengan 
kepala bagian keuangan, peneliti 
menemukan bahwa fungsi penjualan 
terpisah dengan fungsi akuntansi. Fungsi 
penjualan dilakukan oleh bagian kasir yang 
berfungsi menerima order pembelian dan 
menerima uang hasil transaksi penjualan. 
Sedangkan fungsi akuntansi dilakukan oleh 
bagian pembukuan yang berfungsi 
menerima bukti setor hasil penjualan dan 
dokumen-dokumen pendukung. 
2. Fungsi keuangan terpisah dengan fungsi 
akuntansi 
     Fungsi keuangan yaitu bagian staf 
keuangan yang berfungsi untuk 
merencanakan dan mengawasi pengelolaan 
keuangan perusahaan. Sedangkan fungsi 
akuntansi dilakukan oleh bagian pembukuan 
yang berfungsi menerima bukti-bukti 
transaksi penerimaan dan pemasukan kas. 
Pemisahan fungsi ini dilakukan agar kepala 
staf keuangan dapat melakukan pengawasan 
dan pengelolaan keuangan perusahaan.  
3. Fungsi akuntansi terpisah dengan fungsi 
penerimaan kas 
     Fungsi akuntansi di PT Lingga Djaja 
yang dilakukan oleh bagian pembukuan 
hanya bertugas untuk menerima dan 
mencatat seluruh bukti setoran, cek atas 
penjualan baik gas maupun ekspor karet. 
Sedangkan fungsi penerimaan kas dilakukan 
oleh bagian kasir yang bertugas untuk 
menerima uang hasil transaksi penjualan 
tunai gas. 
4. Sistem otorisasi yang baik 
     PT Lingga Djaja memiliki sistem 
otorisasi yang baik, semua kas yang keluar 
selalu diotorisasi oleh direktur. Jadi direktur 
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mengetahui aliran kas keluar dan juga kegiatan 
ekspor. Walaupun perusahaan ini 
menggunakan jasa broker untuk melakukan 
ekspor, direktur perusahaan ini juga tetap 
mengawasi dan mengotorisasi kegiatan dan 
barang yang akan diekspor.  
5. Penyetoran kas ke bank melibatkan 
internal check dan penyetoran yang dilakukan 
per hari. 
     Penyetoran hasil penerimaan kas ke bank 
sebelumnya diperiksa oleh bagian keuangan. 
Penerimaan kas dari penjualan gas secara tunai 
perhari selalu disetorkan ke bank.  
 
5.2 Saran 
 
     Saran yang ingin disampaikan yaitu agar 
perusahaan bisa mengimplementasikan sistem 
akuntansi dan memperhatikan unsur-unsur 
pengendalian intern khususnya pada transaksi 
penerimaan dan pengeluaran kas. Untuk 
selanjutnya juga agar PT Lingga Djaja bisa 
lebih mengembangkan sistem ini untuk 
menjaga keamanan aset perusahaan. 
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